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ABSTRAK

Gugus Tugas Covid-19 Republik Indonesia, per tanggal 03 Oktober 2020, jumlah pasien total positif Covid-19 di
dunia mencapai 48.044.811 orang, yang diakumulasikan dari pasien positif dirawat, pasien positif sembuh, serta
pasien positif meninggal. Di Indonesia, total pasien positif Covid-19 sebesar 418.375 orang, dengan pasien sembuh
sebesar 349.497 orang dan pasien meninggal sebear 14.146 orang.. Peneliti bertujuan mengetahui perilaku masyarakat
dalam pencegahan Covid-19 di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Desain penelitian menggunakan pendekatan
Deskriptif dengan mengambil jumlah populasi 362 orang dan sampel 79 orang, adapun instrument penelitian
menggunakan kuesioner dengan skala Guttman. Penelitian ini menunjukkan pengetahuan masyarakat lebih rendah
daripada tindakan masyarakat dalam penelitian ini. Ditunjukan oleh angka pengetahuan kurang sebanyak 50.6% dan
pengetahuan baik 49.4%. Sebaliknya hasil dari tindakan mendapatkan kriteria baik tertinggi daripada kurang baik
yaitu tindakan baik sebanyak 96.3% dan kurang sebanyak 2.5%. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah tindakan
masyarakat untuk mencegah Covid-19 lebih baik daripada pengetahuan masyarakat di Kecamatan Rappocini
khususnya di Komplek anggrek Minasa Upa Kota Makassar. Peneliti menyarankan sebaiknya masyarakat lebih sering
mengikuti edukasi yang telah diberikan tenaga kesehatan, mencari tahu tentang covid-19 melalui internet, berita, agar
pengetahuan serta motivasi masyarakat dapat meningkat.
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ABSTRACT

The Republic of Indonesia Covid-19 Task Force, as of October 3, 2020, the total number of
positive Covid-19 patients in the world reached 48,044,811 people, which were accumulated from
positive patients being treated, positive patients recovering, and positive patients dying. In Indonesia,
the total number of positive Covid-19 patients is 418,375 people, with 349,497 recovered patients and
14,146 dead patients. The aim of the researcher is to know the behavior of the community in preventing
Covid-19 in Rappocini District, Makassar City. The research design uses a descriptive approach by
taking a population of 362 people and a sample of 79 people, while the research instrument uses a
guestionnaire with a Guttman scale. This study shows that community knowledge is lower than
community action in this study. Shown by the number of less knowledge as much as 50.6% and 49.4%
good knowledge. On the other hand, the results of the action get the highest good criteria rather than
less good, namely good actions as much as 96.3% and less as much as 2.5%. The conclusion from the
results of this study is that community action to prevent Covid-19 is better than public knowledge in
Rappocini District, especially in the Minasa Upa Orchid Complex, Makassar City. Researchers suggest
that people should follow the education provided by health workers more often, find out about Covid-
19 through the internet, news, so that people's knowledge and motivation can increase.

Keywords : Knowledge, Action, Covid-19

PENDAHULUAN

Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau
manusia. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia
mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS)
dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan
menyebabkan penyakit COVID-19 1.

Menurut Centers for disease control and prevention, Orang yang terinfeksi Covid-19 melalui
paparan tetesan (droplet) pernapasan yang membawa virus menular. Droplet pernapasan diproduksi
selama beraktivitas melalui saluran pernafasan (misalnya, bernapas, berbicara, bernyanyi, batuk,
bersin) dan menjangkau spektrum ukuran yang luas. 2

Kementerian Kesehatan mengatakan bahwa COVID-19 disebabkan oleh SARS-COV2 yang
termasuk dalam keluarga besar coronavirus yang sama dengan penyebab SARS pada tahun 2003,
hanya berbeda jenis virusnya. Gejalanya mirip dengan SARS, namun angka kematian SARS (9,6%)
lebih tinggi dibanding COVID-19 (kurang dari 5%), walaupun jumlah kasus COVID-19 jauh lebih
banyak dibanding SARS. COVID-19 juga memiliki penyebaran yang lebih luas dan cepat ke
beberapa negara dibanding SARS 3.

Di Indonesia, total pasien positif COVID-19 sebesar 418.375 orang, dengan pasien sembuh
sebesar 349.497 orang dan pasien meninggal sebear 14.146 orang. Provinsi Sulawesi Selatan telah
menempati posisi kelima di Indonesia dalam jumlah pasien positif COVID-19, yaitu sebesar 18.399
orang, sedangkan Kota Makassar menduduki posisi teratas di Provinsi Sulawesi Selatan dalam
jumlah pasien positif COVID-19%.

Proses penularan COVID-19 disebabkan oleh pengeluaran droplet yang mengandung virus

Penerbit : Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 251



Window of Nursing Journal, Vol. 02 No. 01 (Juni, 2021) : 251 - 256 E-ISSN 2721-3994

SARS-CoV-2 ke udara oleh pasien terinfeksi pada saat batuk ataupun bersin. Droplet di udara
selanjutnya dapat terhirup oleh manusia lain di dekatnya yang tidak terinfeksi COVID-19 melalui
hidung ataupun mulut. Droplet selanjutnya masuk menembus paruparu dan proses infeksi pada
manusia yang sehat berlanjut °.

Hal ini akan meningkatkan ancaman dalam masa pandemic COVID-19 sehingga jumlah kasus
COVID-19 di masyarakat dapat terus meningkat. Guna melawan adanya peningkatan kasus COVID-
19, maka berbagai tindakan preventif mutlak harus dilaksanakan, baik oleh pemerintah ataupun
masyarakat. Upaya preventif sejauh ini merupakan praktik terbaik untuk mengurangi dampak
pandemi COVID-19, mengingat belum adanya pengobatan yang dinilai efektif dalam melawan virus
SARS-CoV-2 maka yang dilakukan adalah menghindari paparan virus dengan di dasarkan pada
PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). Untuk mencapai tujuan ini, langkah-langkah utama yang
hendak dilaksanakan masyarakat seperti penggunaan masker; menutup mulut dan hidung saat bersin
ataupun batuk; mencuci tangan secara teratur dengan sabun atau desinfeksi dengan pembersih tangan
yang mengandung setidaknya 60% alkohol; menghindari kontak dengan orang yang terinfeksi;
menjaga jarak dari orang-orang; dan menahan diri dari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan
tangan yang tidak dicuci. ®.

Terkait aktifitas yang dirumahkan sudah menjadi kebijakan pemerintah tentang Work from
home yang dimana dalam kondisi khusus harus dilakukan. Kebijakan ini diharapkan mampu
mengatasi masalah yang terjadi di masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan kebijakan publik dapat
dilihat dari dampak yang ditimbulkan sebagai hasil evaluasi atas pelaksanaan suatu kebijakan .

Pengetahuan yang rendah cenderung memiliki sikap dan tindakan yang kurang sesuai. Salah
satu faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat tentang virus corona (Covid19). Sumber
informasi yang kurang menyebabkan pengetahuan yang rendah dan akan berdampak pada sikap dan
tindakan masyarakat itu sendiri. Sehingga diperlukan sumber informasi melalui pendidikan
kesehatan yang lebih massif khususnya ditengah lingkungan masyarakat. Selain pendidikan
kesehatan yang adekuat, penatalaksaan yang langsung diperagakan dapat menambah pengetahuan
yang akan mempengaruhi pada sikap, keyakinakan, pemahaman dan informasi yang diperoleh

khususnya mengenai bagaimana mencegah virus corona 8.

METODE
Metode penelitian dalam karya tulis ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif
yang dimana menggambarkan suatu situasi, subjek, perilaku, dengan penelitian Teknik pengaambilan

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Accidenthal Sampling
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HASIL
Tabel 1. tentang karakteristik responden didapatkan pada kelompok umur masyarakat yaitu
usia terbanyak pada rentang 36-46 tahun 38.0% dan usia paling rendah pada rentang 26 — 35 tahun
10.1%°. Jenis kelamin laki laki 46.8% dan perempuan 53,2%. Pendidikan terakhir terbanyak adalah
S1 36.7% dan yang terendah adalah SMP sebanyak 5.1%. Status agama tertinggi ialah Islam 72.2%
dan terendah Hindu 7.6%. Pekerjaan responden terbanyak adalah karyawan swasta sebanyak 30.4%
dan terendah mahasiswa 6.3%.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
Di Kecamatan Rappocini Komplek Anggrek Minasaupa
Kota Makassar

Karekteristik Jumlah
Responden
n %
Umur
17 — 25 Tahun 16 20.3
26 — 35 Tahun 8 10.1
36 — 46 Tahun 30 38.0
47 — 55 Tahun 8 10.1
56 — 65 Tahun 17 215
Jenis Kelamin
Laki Laki 37 46.8
Perempuan 42 53.2
Pendidikan
SMP 4 5.1
SMA 25 31.6
DIl 14 17.7
SI 29 36.7
S2 7 8.9
Pekerjaan
IRT 15 19.0
Mahasiswa 5 6.3
PNS 19 24.1
Swasta 24 30.4
Wirausaha 10 12.7
Pensiunan 6 7.6

Sumber : Data Primer, 2020
Tabel 2
Distribusi pengetahuan masyarakat dalam pencegahan covid-19 di Kecamatan Rappocini

Komplek Anggrek Minasaupa Kota Makassar

Pengetahuan Masyarakat n %
Baik 39 49.4
Kurang 40 50.6
Total 79 100.0

Sumber : Data primer, 2020
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Tabel 3
Distribusi Tindakan masyarakat dalam pencegahan covid-19 di Kecamatan Rappocini
Komplek Anggrek Minasaupa Kota Makassar

Tindakan Masyarakat n %
Baik 77 96.3

Kurang 2 2.5
Total 79 100.0

Sumber : Data primer, 2020

PEMBAHASAN

Pengetahuan responden tentang pencegahan covid-19

Berdasarkan hasil distribusi Pengetahuan masyarakat beserta distribusi kategori Pengetahuan
masyarakat tentang pandemi COVID-19, masyarakat Komplek Anggrek Minasaupa dikategorikan
memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 40 orang (50.6%) dan baik sebanyak 39 orang
(49.4%) terkait pandemi COVID-19 yang ditunjukkan dengan mayoritas jawaban salah pada item-
item pertanyaan yang diberikan terkait pandemi COVID-19. Pengetahuan adalah salah satu hal
yang penting diperhatikan dalam rangka penanganan kasus COVID-19. Pengetahuan masyarakat
khususnya dalam mencegah transmisi penyebaran virus SARS-CoV-2 sangat berguna dalam
menekan penularan virus tersebut . Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian klinis lainnya,
dimana dari 1.102 responden di Indonesia, mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik terkait social distancing dalam rangka pencegahan penularan COVID-19 dengan prevalensi
mencapai 99% 1.

Dari beberapa penelitian tersebut, maka dapat dilihat bahwa pengetahuan menjadi aspek
penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan pemecahan terhadap permasalahan khususnya
terkait COVID-19. Diantara item-item pertanyaan yang diberikan pada tabel 3, terdapat 5 item
dengan frekuensi salah paling banyak saat dijawab oleh masyarakat Komplek anggrek minasaupa,

yaitu pada item 1, 2, 4, 9, dan 10.

Tindakan Pencegahan Covid-19

Berdasarkan hasil distribusi perilaku masyarakat Komplek Anggrek minasaupa di masa
pandemi COVID-19, maka masyarakat Komplek Anggrek minasaupa secara garis besar tergolong
sebagai masyarakat dengan risiko rendah yang ditunjukkan dengan perilaku baik sebanyak 77
(96.3%) orang dan kurang baik sebanyak 2 orang (2.5%) yang dipilih pada item-item pertanyaan
yang diberikan. Perilaku masyarakat khususnya masyarakat Komplek Anggrek minasaupa sangatlah
penting guna membantu masyarakat itu sendiri dalam mengenali serta mengatasi permasalahan
COVID-19 yang menjadi pandemi di masa Kini. Perilaku tersebut haruslah didasarkan atas

kesadaran masyakat, dikarenakan banyak masyarakat yang sebenarnya telah mengetahui berbagai
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pengetahuan terkait protokol kesehatan ataupun pandemi COVID-19 namun tidak dapat
melaksanakannya secara baik di dalam kehidupannya sehari-hari 4.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya, dimana dari 1.102 responden di Indonesia,
mayoritas responden memiliki sikap yang positif (53%) dan perilaku yang baik (93%) terkait
penerapan social distancing *. Selain itu, penelitian lain yang dilaksanakan di Provinsi DKI Jakarta
juga memberikan hasil yang sejalan dengan penelitian ini yaitu 70,7% responden memiliki sikap
yang baik, dan 70,3% responden memiliki keterampilan yang baik dalam pencegahan COVID-19
12.

Peneliti beranggapan bahwa sudah banyak responden yang mengikuti protokol kesehatan terkait
Covid-19 ini dibuktikan dengan satu item pernyataan yang paling tinggi di jawab oleh responden
Komplek Anggrek Minasa Upa Kota Makassar yaitu “Saya mencuci tangan dengan sabun atau
mengunakan hand sanitizer setelah memegang benda-benda di tempat umum?” dari hasilnya ada 75
orang menjawab Ya (94.9%) seperti yang diketahui Virus Covid-19 bisa bertahan berjam jam di
benda benda manapun oleh karena itu kita sebagai masyarakat yang patuh mengikuti protokol
kesehatan ini kemungkinan besar tidak akan terpapar dengan Covid-19 ini daripada masyarakat
yang tidak mematuhinya. Dalam penggunaan sabun atau hand sanitizer bias dengan merek apa saja
tapi ada cara untuk melakukan cuci tangan yang benar baik menggunakan sabun ataupun hand

sanitizer.

KESIMPULAN DAN SARAN
Masyarakat tentang Covid-19 di Kecamatan Rappocini Komplek Anggrek Minasaupa memiliki
pengetahuan kurang dalam pencegahan covid-19 yaitu sebesar 50.6% daripada memiliki
pengetahuan baik sebanyak 49.4%. Sedangkan tindakan Pencegahan Covid-19 masyarakat memiliki
tindakan baik lebih banyak yaitu 96.3% daripada kurang sebanyak 2.5%. Diharapkan kepada seluruh
masyarakat kota makassaragar lebih patuh dan taat dalam mendapatka pengetahuan dan Tindakan

pencegahan covid-19 dengan penerapan protocol Kesehatan 5M untuk menurunkan angka kejadian

covid-19 khususnya di kota Makassar.
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